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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil analisa pada Bab IV, kesimpulan yang dapat ditarik adalah: 

1. Perancangan shot berfungsi untuk menjabarkan secara detil perhatian dan fokus 

audiens terhadap aspek yang ingin ditunjukkan oleh pembuat animasi. 

2. Proses perancangan shot dalam animasi pendek “Aidel” bertujuan untuk 

mengarahkan audiens untuk fokus terhadap aksi yang dilakukan oleh Aidel. 

3. Tipe shot yang digunakan untuk menunjukkan perubahan emosi tokoh utama, 

dalam animasi ini, Aidel, adalah medium shot untuk menunjukkan aksi yang 

dilakukan, dan close up untuk menunjukkan detil ekspresi tokoh. 

4. Proses observasi referensi yang sudah ada dan perancangan alternatif shot 

dilakukan supaya pembuat animasi mengetahui makna yang ditimbulkan dari 

setiap shot, sehingga tidak terjadi kasus kesalahan dalam pemilihan shot yang 

akhirnya mengganggu perhatian audiens. 

5. Proses rancangan shot memberikan gambaran visual secara keseluruhan sejak 

awal tahap pre-produksi, sehingga menghindari kejadian dimana kesalahan 

pemilihan shot baru diketahui saat sudah berada dalam tahap produksi, yang 

mengakibatkan pembuatan ulang shot tersebut dari nol. 
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5.2. Saran 

Setelah menjalani proses pembuatan proyek Tugas Akhir ini, penulis memiliki 

beberapa saran, yaitu: 

1. Tidak terpaku hanya pada satu sampel dan menganggap hanya sumber tertentu 

yang paling benar, karena cukup banyak variabel dalam perancangan shot yang 

dapat diubah, seperti format tampilan storyboard, urutan shot list, alternatif 

rancangan shot yang valid untuk digunakan, dan sebagainya. 

2. Bagi pembaca mahasiswa angkatan dibawah penulis, untuk menyusun batasan 

masalah yang jelas dan spesifik sejak awal penulisan dan atas sepengetahuan 

pembimbing, supaya tidak mengalami proses revisi berulang-ulang seperti yang 

dialami oleh penulis, yang terjadi karena masalah pemilihan shot dengan batasan 

masalah yang tidak jelas. 

3. Adanya lebih banyak penelitian TA/skripsi yang memasukkan unsur cerita yang 

diambil dari kehidupan sehari-hari atau slice of life sebagai materi penelitian, 

sehingga tidak hanya terbatas pada unsur cerita yang bersifat fiksi ataupun 

dramatis. Hal ini ditunjukkan dari minimnya laporan Tugas Akhir mahasiswa 

angkatan diatas penulis yang membahas secara spesifik tentang topik ini, sehingga 

penulis mengalami kesulitan untuk menemukan referensi yang valid. 
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